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ABSTRAK 

 
Pompa sentrifugal adalah sebuah alat yang berfungsi untuk memindahkan berbagai jenis fluida atau 

cairan dari satu tempat ke tempat lainnya. Salah satu komponen penting dalam pompa ini yaitu impeller, 

yang berperan dalam mengalirkan energi dari motor ke fluida yang dipompa. Pembuatan 

impellermemerlukan proses yang tepat untuk menghasilkan produk yang baik. 

Proyek akhir ini memfokuskan pada proses pembuatan dan pengujian benda cor Impeller Type EN 6-

200 menggunakan material FC 200 sesuai dengan standar JIS G 55015. Pemilihan material FC 200 

dikarenakan memiliki sifat mekanik menahan getaran yang tinggi dan dimensi yang stabil, sifat ini harus 

dimiliki Impeller Type EN 6-200. 

Metode yang digunakan yaitu reverse engineering dimana tahapan-tahapan yang akan dilakukan 

meliputi merangcang ulang pembuatan pola dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti, proses peleburan, 

proses pengerjaan lanjut. Karya tulis ini menjelaskan proses perancangan dan perencanaan pembuatan coran 

Impeller Type EN 6-200 untuk mendapatkan coran yang baik serta menimimalisir terjadinya defect atau cacat 

sehingga coran yang dihasilkan dapat sesuai dengan standar JIS G5501. 

 

 

Kata Kunci : Pompa sentrifugal, Impeller, Pengecoran logam, reverse engineering 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Air adalah salah satu sumber energi yang sering digunakan oleh manusia. Seiring berkembangnya 

zaman banyak perusahaan yang mengembangkan teknologi dalam pemanfaatan air . Pemanfaatan air sebagai 

salah satu komponen penunjang kehidupan salah satunya ada di lingkup industri. Industri sebagai produsen 

harus terus mengembangkan teknologi yang dapat menunjang penggunaan air. Oleh karena itu industri harus 

dapat menciptakan sebuah produk yang dapat memanfaatkan air, salah satunya adalah pompa. 

Pompa adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan fluida cair (liquid) dari suatu tempat 

ke tempat yang lainnya Salah satu jenis pompa yang sering digunakan yaitu jenis pompa sentrifugal. Pompa 

sentrifugal sendiri terdiri dari berbagai macam bagian. Setiap bagian dari pompa sendiri memiliki fungsi 

masing-masing. Salah satu bagian yang menjadi bagian penting dari suatu pompa yaitu impeller. Bagian 

dalam pompa bisa dilihat pada gambar dibawah ini1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Impeller2 

 

Impeller merupakan salah satu bagian dari pompa sentrifugal yang berfungsi untuk mengalirkan 

energi dari putaran motor menuju fluida yang dipompa dengan jalan alirannya dari tengah impeller lalu 

keluar dari sisi impeller. Selain itu dapat dikatakan juga bahwa impeller berfungsi mengubah energi mekanis 

dari pompa menjadi energi kecepatan pada cairan yang dipompakan secara terus menerus. Sehingga cairan 

pada sisi hisap secara terus menerus akan mengisi kekosongan akibat perpindahan tersebut. Maka desain dari 

impeller sendiri bergantung dengan kebutuhannya seperti tekanan, kecepatan aliran, serta kesesuaian dengan 

 
1 Pump_Handbook-McGRAW-HILL-libre 
2 https://www.kelistrikanku.com/2022/11/pompa-sentrifugal.html#google_vignette 

http://www.kelistrikanku.com/2022/11/pompa-sentrifugal.html#google_vignette
http://www.kelistrikanku.com/2022/11/pompa-sentrifugal.html#google_vignette
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sistemnya. Salah satu proses pembuatan Impeller Type EN 6-200 yaitu dengan metode pengecoran logam. 
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Pembuatan sebuah produk dengan menggunakan metode pengecoran logam mempunyai prinsip 

dasar mencairkan logam hingga mencapai suhu leburnya, penuangan kedalam cetakan, kemudian dibiarkan 

dingin dan membeku. Pada tahap akhir dilanjutkan dengan pembongkaran cetakan dan pembersihansehingga 

didapatkan benda cor. Tentunya proses-proses tersebut harus memiliki tingkat perencanaan dengansangat 

matang untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses-proses pembuatan yang menyebabkan cacat 

pada produk. 

Dalam proses pembuatan benda cor Impeller Type EN 6-200 ini material yang digunakan yaitu FC 

200 sesuai standar JIS G 5501 dikarenakan memiliki sifat menahan getaran yang tinggi dan dimensi yang 

stabil ketika terkena suhu yang tinggi. Untuk memenuhi tuntutan dari benda cor yang akan dibuat maka 

proses pengecoran logam menggunakan material FC 200 didasarkan standar JIS G 5501 karena memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

- Kekuatan Tarik Minimun 200 N/mm2 

- Kekerasan 223 HB 

 

Dalam proses pembuatan coran Impeller Type En 6-200 diperlukan perencanaan serta perancangan 

coran yang baik dan juga terstruktur seperti perancangan coran atau Casting Desain, perhitungan volume dan 

modul, Perancangan sistem saluran, Perhitungan perencanaan biaya produksi, Perencanaan pengujian 

produk, Analisa cacat coran produk, agar produk cor yang dihasilkan sesuai dengan standar FC200 JIS 

G5501, tidak terdapat cacat pada benda cor, dan memiliki biaya produksi yang relatif murah. Inti dari 

penulisan ini yaitu tentang proses pembuatan dan pengujian coran Impeller Type EN 6-200. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana merencanakan proses pembuatan benda cor Impeller Type EN 6-200? 

2. Bagaimana proses pengujian material untuk benda cor Impeller Type EN 6-200? 

3. Bagaimana cara mengetahui kualitas coran Impeller Type EN 6-200? 

4. Bagaimana menghitung Biaya Operasional Produksi (BOP) pada proses pembuatan dan pengujian 

Impeller Type EN 6-200? 

 

1.3 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Melakukan pembuatan benda cor Impeller Type EN 6-200 

2. Melakukan pengujian pada batang uji Impeller Type EN 6-200 

3. Melakukan Analisa cacat coran Impeller Type EN 6-200 

4. Melakukan perhitungan Biaya Operasional Produksi (BOP) dalam pembuatan dan pengujian 

Impeller Type EN 6-200 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Kajian 

 

Dalam pembuatan dan pengujian coran Impeller Type EN 6-200 terdapat ruang lingkup yang meliputi 

: 

 

1. Pembuatan coran Impeller Type EN 6-200 dari pembuatan cetakan dan inti hingga proses 

pengerjaan lanjut. 

2. Pengujian pasir cetak greensand untuk pembuatan cetakan Impeller Type EN 6-200 

3. Pengecekan kekerasan cetakan dan inti Impeller Type EN 6-200 

4. Pengujian komposisi cairan logam untuk penuangan produk cor Impeller Type EN 6-200. 

5. Pengecekan dimensi coran Impeller Type EN 6-200. 

6. Pengujian visual pada permukaan coran Impeller Type EN 6-200 

7. Analisa cacat pada produk cor Impeller Type EN 6-200 

8. Pengujian tarik (Tensile test) dan pengujian kekerasan (Hardness Brinell Test) pada batang uji. 

9. Pengujian struktur mikro pada batang uji dan hasil coran Impeller Type EN 6-200. 
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1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

 

Pada penulisan proyek akhir ini akan berisikan hasil dari proses yang dilakukan dalam Pembuatan 

dan Pengujian coran Impeller Type EN6-200. Berikut ini merupakan sistematika penulisan laporan teknik 

yang terdapat pada karya tulis ini: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, 

Ruang Lingkup Kajian, dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II Laporan Kerja 

Bab ini memuat metodologi penulisan, Laporan Kerja meliputi proses pembuatan benda cor Impeller 

Type EN 6-200 yang mengacu pada perancangan coran, biaya produksi pembuatan coran, dan hasil 

analisa. 

3. BAB III Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembuatan serta pengujian. 

4. Lampiran 

Berisi tentang lampiran-lampiran proses pembuatan dan pengujian benda cor Impeller Type EN 6- 

200 


